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Abstrak 

Teori himpunan fuzzy telah menjadi alat yang efektif dalam menangani ketidakpastian dan ketidaktepatan 

dalam berbagai bidang, seperti pengambilan keputusan, sistem kendali, dan analisis data. Salah satu 

pengembangan terkini dalam teori ini adalah konsep Strait Fuzzy Sets (SFS), yang menawarkan 

pendekatan lebih efisien dibandingkan dengan himpunan fuzzy konvensional. Ukuran kesamaan pada SFS 

memainkan peran penting dalam berbagai aplikasi, termasuk klasifikasi, pengenalan pola, dan sistem 

pendukung keputusan. Artikel ini mengusulkan pendekatan baru dalam menentukan ukuran kesamaan 

pada SFS serta mendefinisikan operasi komplemen baru yang berbeda dibandingkan komplemen yang 

telah ada. Komplemen yang diusulkan bersifat tunggal, berbeda dari pendekatan sebelumnya yang 

bersifat majemuk, sehingga lebih mudah diimplementasikan dan dianalisis secara aljabar. Selain itu, 

ukuran kesamaan baru mempertimbangkan jumlah partisi dalam SFS, yang secara teoritis meningkatkan 

akurasi pengukuran kesamaan dibandingkan metode konvensional. Dengan mempertimbangkan pengaruh 

jumlah partisi, pendekatan ini memberikan ukuran kesamaan yang lebih representatif terhadap sifat dasar 

SFS. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa metode ini memberikan hasil yang lebih stabil dan konsisten 

dalam berbagai skenario, terutama dalam kondisi data dengan tingkat ketidakpastian tinggi. Studi ini 

membuka peluang penerapan lebih lanjut dalam berbagai bidang, seperti sistem pengambilan keputusan 

berbasis fuzzy, dan pemodelan ketidakpastian.  

Kata Kunci: Komplemen Terbatas; Strait Fuzzy Sets; Ukuran Kesamaan 

 

Abstract 

Fuzzy set theory has become an effective tool in dealing with uncertainty and imprecision in areas such 

as decision making, control systems, and data analysis. One of the recent developments in this theory is 

the concept of Strait Fuzzy Sets (SFS), which offers a more efficient approach compared to conventional 

fuzzy sets. Similarity measures in SFS play an important role in various applications, including 

classification, pattern recognition, and decision support systems. This article proposes a new approach in 

determining similarity measures in SFS and defines a new complement operation that is different from 

than existing complement. The proposed complement is singular, different from the previous approach 

which is compound, making it easier to implement and analyse algebraically. In addition, the new 

similarity measure considers the number of partitions in SFS, which theoretically improves the accuracy 

of the similarity measure compared to conventional methods. By considering the influence of the number 
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of partitions, this approach provides a similarity measure that is more representative of the nature of 

SFS. Experimental results show that this method provides more stable and consistent results in various 

scenarios, especially in data conditions with high levels of uncertainty. This study opens up further 

application opportunities in various fields, such as fuzzy-based decision-making systems, and uncertainty 

modelling.  

Keywords: Restricted Complement ; Similarity Measure; Strait Fuzzy Sets 

 

 

1. Pendahuluan 

Fuzzy set theory, yang diperkenalkan oleh 

Zadeh (1965), telah menjadi alat yang sangat 

berguna dalam menangani ketidakpastian dan 

ketidaktepatan dalam berbagai bidang ilmu, 

termasuk pengambilan keputusan, sistem kendali, 

dan analisis data [1]. Teori Fuzzy Set mengkaji 

nilai keanggotaan suatu objek yang berada pada 

interval [0,1] [2, 3]. Logika fuzzy adalah bentuk 

logika multinilai di mana nilai sebenarnya dari 

variabel dapat berupa bilangan riil (nilai eksak) 

antara 0 dan 1, keduanya inklusif. Sistem fuzzy 

sebagai subjek dikembangkan untuk memodelkan 

ketidakpastian, ambiguitas, dan ketidakjelasan 

yang ada dalam proses berpikir manusia.  

Salah satu pengembangan terbaru dalam teori 

ini adalah konsep Strait Fuzzy Sets (SFS), yang 

menawarkan pendekatan baru dalam merepresentasikan 

ketidakpastian dengan lebih efisien dibandingkan 

dengan fuzzy sets konvensional [4–6]. Strait fuzzy set 

mempartisi interval [0,1] sehingga objek-objek yang 

ada terbagi atas kelompok-kelompok objek [4]. 

Strait fuzzy set memiliki nilai kelompok 

keanggotaan tidak ditentukan secara tepat, 

melainkan dinyatakan dalam interval yang 

memungkinkan variasi dalam derajat keanggotaan. 

Konsep ini membantu untuk menangani 

ketidakpastian dan ambiguitas dalam data yang 

sering kali dihadapi dalam pengambilan 

keputusan dan analisis informasi, serta 

memberikan cara yang lebih fleksibel untuk 

menggambarkan hubungan dan keanggotaan 

dalam berbagai konteks. Strait fuzzy set 

memainkan peran penting dalam menentukan 

kesamaan antara elemen dalam konteks 

keputusan yang kompleks. Pendekatan ukuran 

kesamaan ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman tentang struktur strait fuzzy set, 

tetapi juga aplikasinya dalam situasi praktis, 

seperti pengambilan keputusan [4]. 

Dalam konteks lain, ukuran kesamaan antara 

dua fuzzy sets memainkan peran penting dalam 

berbagai aplikasi, termasuk klasifikasi, pencocokan 

pola, dan pengenalan citra [7]. Ukuran kesamaan 

adalah metode penting untuk mengukur informasi 

yang tidak pasti. Ukuran kesamaan sangat berguna 

di beberapa bidang, seperti prediksi pasar, 

pengenalan pola, pengambilan keputusan, pembelajaran 

mesin, dan diagnosis medis. Berbagai ukuran 

kesamaan dalam literatur telah dijelaskan, dan 

studi perbandingan antara berbagai pasangan 

fuzzy set telah disajikan. Beberapa penulis secara 

sistematis memberikan definisi aksioma tentang 

ukuran kesamaan fuzzy set dan membahas sifat-

sifat dasarnya [6, 8, 9]. Beg dan Ashraf [10] 

mengusulkan serangkaian aksioma bahwa suatu 

nilai dalam rentang [0, 1] harus memenuhi tingkat 

atau ukuran kesamaan antara dua himpunan 

bagian fuzzy dari suatu semesta tertentu. Omran 
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dan Hassaballah [11] mempelajari penjumlahan 

dan perkalian pada ukuran kesamaan fuzzy set. 

Kang dkk. [12] mengusulkan pengukuran jarak 

dan kesamaan berbasis keraguan baru pada fuzzy 

set. Li dkk. [13] mengusulkan tiga pendekatan 

berbeda untuk mengukur kesamaan antara dua 

fuzzy set bernilai interval. Deng dkk. [14] 

mendeskripsikan ukuran kesamaan monotonik 

pada fuzzy set bernilai interval dan menyelidiki 

sifat monotonisitas dan aplikasinya. Serta, Atagun 

dan Kamaci [4] yang menentukan ukuran 

kesamaan dalam konteks kelompok keanggotaan. 

Oleh karena itu, penelitian kali ini bertujuan 

untuk mengembangkan pendekatan baru dalam 

menentukan operasi komplemen baru yang 

disebut komplemen terbatas dan mengkonstruksi 

ukuran kesamaan baru pada strait fuzzy sets   

yang berguna untuk meningkatkan akurasi dalam 

pengambilan keputusan yang melibatkan data 

yang bersifat strait fuzzy sets.  

2. Landasan Teori 

Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa teori 

dasar untuk mendukung dalam penentuan ukuran 

kesamaan baru dan komplemen baru dari strait 

fuzzy sets (SFS). Konsep yang dibutuhkan 

tersebut antara lain definisi fuzzy sets, komplemen 

fuzzy sets, konsep partisi dan definisi SFS, 

komplemen SFS, subset dan kesamaan pada SFS, 

serta ukuran kesamaan SFS yang sudah ada. Agar 

memudahkan kepenulisan pada artikel ini, berikut 

disepakati beberapa notasi yang digunakan dalam 

artikel ini, antara lain 𝑆𝐹̃(Ψ) menyatakan 

himpunan semua strait fuzzy sets atas Ψ, 𝑆𝐹̃(𝑉) 

menyatakan himpunan semua strait fuzzy sets Ψs 

untuk semua Ψ atas himpunan objek 𝑉, 𝑆𝐹̃(𝑉)∗ 

menyatakan himpunan semua strait fuzzy sets Ψs 

untuk semua Ψ atas himpunan objek 𝑉, dengan 

syarat kardinalitas partisi [0,1] dari  Ψ𝑠 > 1, 

sup𝑌𝑎 ≔𝑌𝑎
+, dan inf 𝑌𝑎 ≔ 𝑌𝑎

−. 

Definisi 2.1 [1] Misalkan 𝑉 ≠ ∅ adalah himpunan 

objek-objek, maka fuzzy set (FS) 𝛹 atas 𝑉 adalah 

himpunan  

𝛹 ≔ { (𝑥, 𝜓(𝑥)) ∣∣ 𝑥 ∈ 𝑉 } 

di mana, 𝜓 ∶ 𝑉 → [0,1] adalah fungsi keanggotaan 

dari himpunan 𝑉.  

Definisi 2.2 [1] Untuk sembarang  fuzzy set 𝛹 

atas 𝑉. Komplemen dari 𝛹 yang dinotasikan 

dengan 𝛹𝑐 didefinisikan sebagai,  

𝛹𝑐  ≔ { (𝑥, 𝜓𝑐(𝑥)) ∣∣ 𝑥 ∈ 𝑉 } 

di mana, 𝜓𝑐(𝑥) ≔ 1 − 𝜓(𝑥).  

Definisi 2.3 [4] Misalkan 𝔓[0,1] =

{𝛼1, 𝛼2, … , 𝛼𝑝, … } adalah koleksi dari partisi 𝛼𝑝 

pada interval [0,1] dan 𝛼𝑝 = {𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑟}. Jika 

𝑌𝑖
+ = 𝑌𝑗

− untuk 𝑖, 𝑗 ∈ {1,2,… 𝑟}, maka 𝑌𝑖 dan 𝑌𝑗 

disebut interval berurutan pada partisi 𝛼𝑝 dan 

dinotasikan dengan 𝑌𝑖 < 𝑌𝑗. 

Definisi 2.4 [4] Misalkan 𝔓[0,1] =

{𝛼1, 𝛼2, … , 𝛼𝑝, … }, 𝛼𝑝 = {𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑟} dan 𝛹 

adalah fuzzy set atas 𝑉. Jika untuk setiap 𝑌𝑖 ∈

𝛼𝑝(𝑖 = 1,2, … , 𝑟) terdapat paling sedikit satu 𝑣 ∈

𝑉 sedemikian sehingga 𝜓(𝑣) ∈ 𝑌𝑖, maka Strait 

Fuzzy Set atas 𝛹 dengan menggunakan 𝛼𝑝 

dilambangkan dengan 𝛹𝑠(𝛼𝑝) dan didefinisikan 

sebagai  

𝛹𝑠(𝛼𝑝) = {𝑌𝑖(𝑣)|𝑖 ∈ {1,2,… , 𝑟}, 𝑣 ∈ 𝑉}  
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 di mana (𝑣) menyatakan himpunan yang berisi 

paling sedikit satu 𝑣 ∈ 𝑉 sedemikian sehingga 

𝜓(𝑣) ∈ 𝑌𝑖.  

Jika tidak menimbulkan keraguan, Ψ𝑠(𝛼𝑝) akan 

dinotasikan dengan Ψ𝑠 saja, kecuali jika ada 

penjelasan lain.  

Definisi 2.5 [4] Misal 𝛹𝑠 suatu SFS atas FS 𝛹 

atas himpunan 𝑉, dengan 𝛹𝑠 = {𝑌𝑎(𝑣)|𝑎 ∈

{1,2,… , 𝑟}, 𝑣 ∈ 𝑉,𝜓(𝑣) ∈ 𝑌𝑎}, di mana 𝛼𝑘 ∈

𝔓[0,1] dengan 𝛼𝑘 = {𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑟}. Komplemen 

dari suatu SFS didefinisikan sebagai, 

(𝛹𝑠)ℂ ≔ (𝛹ℂ)𝑠 

= {𝑌𝑎(𝑣)|𝑎 ∈ {1,2,… , 𝑟}, 𝑣 ∈ 𝑉, 𝜓
ℂ(𝑣) ∈ 𝑌𝑎} 

di mana, 𝜓ℂ(𝑥) ∈ 𝑌𝑖 ≠ 𝑌𝑗 ∋ 𝜓(𝑥) dengan 𝑖 ≠ 𝑗, 

untuk setiap 𝑥 ∈ 𝑉, sedemikian sehingga setiap 

𝑌𝑎 mengandung himpunan tak kosong (𝑣). 

Definisi 2.6 [4] Untuk sembarang SFS, 𝛹𝑠 =

{𝑌𝑎(𝑣)|𝑎 ∈ {1,2, … , 𝑟}, 𝑣 ∈ 𝑉,𝜓(𝑣) ∈ 𝑌𝑎} dan 

𝛺𝑠 = {𝑊𝑏(𝑣)|𝑏 ∈ {1,2,… , 𝑡}, 𝑣 ∈ 𝑉,𝜔(𝑣) ∈

𝑊𝑏}, di mana 𝔓[0,1] = {𝛼1, 𝛼2, … , 𝛼𝑘 , … , 𝛼𝑙 , … }, 

dengan 𝛼𝑘 = {𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑟} dan 𝛼𝑙 =

{𝑊1,𝑊2, … ,𝑊𝑡} didefinisikan, 

1. Jika (∀𝑣 ∈ 𝑉)(∃! 𝑏 ∈ {1,2, … , 𝑡} sedemikian 

sehingga 𝜓(𝑣) ∈ 𝑌𝑎 ⊆ 𝑊𝑏 , maka 𝛹𝑠 

disebut strait fuzzy subset dari 𝛺𝑠 dan 

dinotasikan dengan 𝛺𝑠 ⊆𝑠 𝛹
𝑠;  

2. Jika 𝛹𝑠 ⊆𝑠 𝛺
𝑠 dan 𝛹𝑠 ⊇𝑠 𝛺

𝑠, maka 𝛹𝑠 dan 

𝛺𝑠 disebut strait equal fuzzy sets dan 

dinotasikan dengan 𝛹𝑠 =𝑆 𝛺
𝑠;    

3. 𝛹𝑠 ∪ 𝛺𝑠: = (𝛹 ∪ 𝛺)𝑠;  

4. 𝛹𝑠 ∩ 𝛺𝑠: = (𝛹 ∩ 𝛺)𝑠;  

Definisi 2.7 [4] Misalkan 𝛹𝑠 dan 𝛩𝑠  suatu strait 

fuzzy set atas himpunan objek-objek 𝑉 =

{𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛}. Suatu fungsi 𝒩: 𝑆𝐹̃(𝑉)∗ ×

𝑆𝐹̃(𝑉)∗ → [0,1].  𝒩(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) disebut sebagai 

ukuran kesamaan antara 𝛹𝑠 dan 𝛩𝑠 , jika 

𝒩(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) memenuhi sifat-sifat berikut:   

1. 𝒩(𝛹𝑠, (Ψ𝑠)ℂ) = 0 jika 𝑉 himpunan tegas,  

2. 𝒩(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) = 1 jika dan hanya jika 

𝛹𝑠 =𝑠 𝛩
𝑠  , 

3.  𝒩(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) = 𝒩(𝛩𝑠, 𝛹𝑠) , 

4. Jika 𝛹𝑠 ⊆ 𝛩𝑠 ⊆ 𝛺𝑠, maka 𝒩(𝛹𝑠, 𝛺𝑠) ≤

𝒩(𝛹𝑠, 𝛩𝑠), dan 𝒩(𝛹𝑠, 𝛺𝑠) ≤ 𝒩(𝛩𝑠, 𝛺𝑠) . 

Teorema 2.8 [4] Misalkan 𝑉 = {𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛} 

adalah himpunan objek-objek, dan 𝛹𝑠, 𝛩𝑠  ∈

𝑆𝐹̃(𝑉)∗, dengan 𝛼𝜓 = {𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑟} dan 𝛼𝜃 =

{𝑊1,𝑊2, … ,𝑊𝑡}, sedemikian sehingga 𝑌1 <

𝑌2 < ⋯ < 𝑌𝑟dan 𝑊1 < 𝑊2 < ⋯ < 𝑊𝑡 maka 

fungsi   𝔉(𝛹𝑠, 𝛩𝑠): 𝑆𝐹̃(𝑉)∗ × 𝑆𝐹̃(𝑉)∗ → [0,1] 

dengan, 

𝔉(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) = 1 − 

1

2𝑛
∑

𝑛

𝑞=1

{
|𝑌𝑟
− −𝑊𝑡

−| + |𝑌𝑟
+ −𝑊𝑡

+|, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑌𝑟 ⊈ 𝑊𝑡  𝑑𝑎𝑛 𝑊𝑡 ⊈ 𝑌𝑟
|𝑌𝑟
+ −𝑊𝑡

+|, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑌𝑟 ⊆ 𝑊𝑡  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑊𝑡 ⊆ 𝑌𝑟
 

 di mana 𝜓(𝑣𝑞) ∈ 𝑌𝑟  dan 𝜃(𝑣𝑞) ∈ 𝑊𝑡  adalah 

ukuran kesamaan pada strait fuzzy sets. 

BUKTI. Terdapat dalam artikel sumber [4] ☑ 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan dikonstruksi pendefinisian 

komplemen baru dan ukuran kesamaan baru pada 

SFS, serta contoh penerapanya.  

3.1 Komplemen Terbatas SFS 

Komplemen yang akan didefinisikan bersifat 

tunggal, berbeda dari komplemen yang telah ada 

yang bersifat banyak (majemuk). Komplemen 

yang bersifat tunggal ini lebih mudah 

diimplementasikan dan lebih mudah dianalisis 
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secara struktur aljabarnya, serta lebih berkaitan 

dengan operasi standar pada FS. Terinspirasi dari 

[1] Berikut konstruksi definisi komplemen baru 

dari SFS. 

Definisi 3.1. Misal 𝛹𝑠 adalah suatu SFS atas FS 

𝛹 atas himpunan 𝑉, dengan 𝛹𝑠 = {𝑌𝑎(𝑣)|𝑎 ∈

{1,2,… , 𝑟}, 𝑣 ∈ 𝑉,𝜓(𝑣) ∈ 𝑌𝑎}, di mana 𝛼𝑘, 𝛼𝑙 ∈

𝔓[0,1] dengan 𝛼𝑘 = {𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑟} 𝑑𝑎𝑛 𝛼𝑙 =

{𝑊1,𝑊2, … ,𝑊𝑟}.. Komplemen terbatas dari suatu 

SFS yang dinotasikan dengan (𝛹𝑠)𝑐 didefinisikan 

sebagai, 

(𝛹𝑠)𝑐 ≔ {
𝑊𝑏(𝑥) | 𝑏 = 𝑟 + 1 − 𝑎,

𝑥 ∈ 𝑉,𝜓𝑐(𝑥) ∈ 𝑊𝑏
} = (𝛹𝑐)𝑠 

dengan 𝜓𝑐(𝑥) = 1 − 𝜓(𝑥) untuk ∀𝑥 ∈ 𝑉 dan 

  𝑊𝑏 =

{
 

 
(1 − 𝑆𝑢𝑝𝑌𝑎, 1 − 𝑖𝑛𝑓𝑌𝑎), 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑌𝑎 = (𝑖𝑛𝑓𝑌𝑎 , 𝑆𝑢𝑝𝑌𝑎)

[1 − 𝑆𝑢𝑝𝑌𝑎, 1 − 𝑖𝑛𝑓𝑌𝑎), 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑌𝑎 = (𝑖𝑛𝑓𝑌𝑎 , 𝑆𝑢𝑝𝑌𝑎]

(1 − 𝑆𝑢𝑝𝑌𝑎, 1 − 𝑖𝑛𝑓𝑌𝑎], 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑌𝑎 = [𝑖𝑛𝑓𝑌𝑎 , 𝑆𝑢𝑝𝑌𝑎)

[1 − 𝑆𝑢𝑝𝑌𝑎, 1 − 𝑖𝑛𝑓𝑌𝑎], 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑌𝑎 = [𝑖𝑛𝑓𝑌𝑎 , 𝑆𝑢𝑝𝑌𝑎]

 . 

Contoh 3.2. Misalkan Ψ suatu FS atas 𝑉 =

{𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4, 𝑥5} dengan nilai keanggotaan 𝜓(𝑥) 

dan 𝛼Ψ = {𝑌1, 𝑌2, 𝑌3} ∈ 𝔓[0,1]. Maka Ψ𝑠,  Ψ𝑐, 

dan (Ψs)𝑐 komplemen terbatas dari Ψ dengan 

partisi 𝛽Ψ = {𝑊1, 𝑊2,𝑊3} ∈ 𝔓[0,1]  semuanya 

disajikan dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Fuzzy sets 𝚿 (𝝍(𝒙)),strait fuzzy sets 𝚿𝒔 (𝝍(𝒙)), 

partisi dan komplemennya  

 𝑥1 𝑥2 𝑥3 𝑥4 𝑥5 

𝜓(𝑥) 0,35 0,4 0,75 0,1 0,9 

Ψ𝑠(𝛼Ψ) {[0; 0,5](𝑥1, 𝑥2𝑥4), (0,5; 0,85)(𝑥3), [0,85; 1](𝑥5)} 

𝛼Ψ 𝑌1 = [0; 0,5],𝑌2 = (0,5; 0,85), 𝑌3 = [0,85; 1] 

𝛽Ψ ≔ 𝛼Ψ
𝑐  𝑊3 = [0,5; 1],𝑊2 = (0,15; 0,5),𝑊1 = [0; 0,15] 

𝜓𝑐(𝑥) 0,65 0,6 0,25 0,9 0,1 

(Ψs)𝑐(𝛽Ψ) {[0; 0,15](𝑥5), (0,15; 0,5)(𝑥3), [0,5; 1](𝑥1, 𝑥2, 𝑥4)} 

3.2 Ukuran Kesamaan Baru SFS 

Selanjutnya akan didefinisikan suatu ukuran kesamaan 

baru di mana perbedaan mendasar ukuran kesamaan 

ini dengan ukuran kesamaan yang telah ada yaitu 

terdapat pengaruh seberapa banyak partisi yang 

terdapat dalam suatu SFS. Hal ini logis secara 

teori fuzzy, karena semakin banyak partisi pada 

SFS, maka SFS akan semakin mendekati sifat 

fuzzy sets. Sebagai pengingat, maksimal banyak 

partisi SFS sama dengan kardinalitas himpunan 

objek. Lalu, semakin sedikit partisi yang 

digunakan, maka ukuran kesamaan akan semakin 

besar, namun bersifat lemah dibandingkan partisi 

yang lebih banyak. Oleh karena itu 

dikonstruksilah suatu ukuran kesamaan yang 

mempertimbangkan hal ini. Terinspirasi dari [4] 

dan [15]. Berikut suatu ukuran kesamaan baru 

yang ditawarkan dalam tulisan ini. 

Teorema 3.3. Misalkan 𝛹𝑠(𝛼𝑘) dan 𝛩𝑠(𝛼𝑙) 

suatu SFS atas objek 𝑉 = {𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛}, dengan 

𝛼𝑘 = {𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑟}, 𝑑𝑎𝑛 𝛼𝑙 = {𝑊1, 𝑊2, … ,𝑊𝑡} ∈ 

𝔓[0,1], maka fungsi 𝒮: 𝑆𝐹̃(𝑉)∗×𝑆𝐹̃(𝑉)∗→ [0,1] 

dengan definisi 

𝒮(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) = 1 − {
1

2𝑛
∑ ΔΡ

𝑥𝑞∈𝑉

}

1
Δ℘
 

 

di mana, 

ΔΡ={
|𝑌𝑟

− −𝑊𝑡
−|Δ℘ + |𝑌𝑟

+ −𝑊𝑡
+|Δ℘, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑌𝑟 ⊈ 𝑊𝑡  𝑑𝑎𝑛 𝑊𝑡 ⊈ 𝑌𝑟

|𝑌𝑟
+ −𝑊𝑡

+|Δ℘, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑌𝑟 ⊆ 𝑊𝑡  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑊𝑡 ⊆ 𝑌𝑟
, 

dan 

Δ℘ ≔ ||𝛼𝑘| − |𝛼𝑙|| + 1 

di mana 𝜓(𝑥𝑞) ∈ 𝑌𝑟 dan 𝜃(𝑥𝑞) ∈ 𝑊𝑡, adalah 

suatu ukuran kesamaan pada SFS.  

BUKTI. Akan ditunjukkan Teorema 3.3 

memenuhi Definisi 2.7. 

1) Pada Ψ crisp set, dari Definisi 2.7  

haruslah |𝑎𝑘| = 2, akibatnya Δ℘ = 1. 

Sehingga kembali ke Teorema 2.8; 
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2) (→)Jika 𝒮(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) = 1, maka 

1

2𝑛
∑ ΔΡ𝑥𝑞∈𝑉

1

Δ℘
 
= 0 yang artinya ΔΡ = 0. 

Hal ini hanya terjadi saat |𝑌𝑟
− −𝑊𝑡

−|Δ℘ =

0 dan |𝑌𝑟
+ −𝑊𝑡

+|Δ℘ = 0. Akibatnya 

haruslah  𝑌𝑟
− = 𝑊𝑡

− dan 𝑌𝑟
+ = 𝑊𝑡

+. Oleh 

karena itu 𝑌𝑟 ⊆ 𝑊𝑡 𝑑𝑎𝑛 𝑊𝑡 ⊆ 𝑌𝑟. Maka 

dari Definisi 2.6 (2) haruslah Ψ𝑠 =𝑠  Θ
𝑠; 

(←) Jika Ψ𝑠 =𝑠  Θ
𝑠, maka sesuai Definisi 

2.6 (2), 𝑌𝑟
− = 𝑊𝑡

− dan 𝑌𝑟
+ = 𝑊𝑡

+ 

sehingga,  𝒮(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) = 1 −

{
1

2𝑛
∑ Δ|𝑌𝑟

+ −𝑊𝑡
+|1𝑥𝑞∈𝑉
}
1

= 1 − 0 = 1; 

3) Dari definisi, fungsi 𝒮(𝛹𝑠, 𝛩𝑠) jelas 

komutatif; 

4) Jika 𝛹𝑠(𝛼ψ) ⊆ 𝛩
𝑠(𝛼θ) ⊆ 𝛺

𝑠(𝛼ω), 

berdasarkan Definisi 2.6 dan Definisi 

2.7 berlaku |𝛼ψ| ≥ |𝛼θ | ≥ |𝛼ω| > 1 , 

|𝑌𝜓
− − 𝑌𝜃

−| ≤ |𝑌𝜓
− − 𝑌𝜔

−| dan |𝑌𝜃
− − 𝑌𝜔

−| ≤

|𝑌𝜓
− − 𝑌𝜔

−|, akibatnya |𝛼ψ| − |𝛼θ | ≤

|𝛼ψ| − |𝛼ω| dan |𝛼θ| − |𝛼ω | ≤ |𝛼ψ| −

|𝛼ω| , juga berlaku ΔΡ(𝜓𝜃) ≤  ΔΡ(𝜓𝜔) dan 

ΔΡ(𝜃𝜔) ≤  ΔΡ(𝜓𝜔), serta berlaku 

Δ℘(𝜓𝜃) ≤ Δ℘(𝜓𝜔) dan Δ℘(𝜃𝜔) ≤

Δ℘(𝜓𝜔). Berdasarkan sifat aljabar bentuk 

akar dan pangkat pada interval [0,1] 

berlaku, 

{
1

2𝑛
∑ ΔΡ

𝑥𝑞∈𝑉

}

1
Δ℘(𝜃𝜔)

≤ {
1

2𝑛
∑ ΔΡ

𝑥𝑞∈𝑉

}

1
Δ℘(𝜓𝜔)

 

dan 

{
1

2𝑛
∑ ΔΡ

𝑥𝑞∈𝑉

}

1
Δ℘(𝜓𝜃)

≤ {
1

2𝑛
∑ ΔΡ

𝑥𝑞∈𝑉

}

1
Δ℘(𝜓𝜔)

 

Akibatnya berturut-turut 𝒮(𝛹𝑠,𝛺𝑠) ≤

𝒮(𝛹𝑠,𝛩𝑠), dan 𝒮(𝛹𝑠,𝛺𝑠) ≤ 𝒮(𝛩𝑠,𝛺𝑠) □ 

 

Berikut aplikasi dari Teorema 3.3 dengan 

menggunakan algoritma yang sama dan kasus 

yang sama yang terdapat pada [4], yang terlihat 

pada gambar berikut 

 

 
Gambar 2.  Aplikasi ukuran kesamaan pada [4]. 

Contoh 3.4. Menggunakan data yang sama pada 

[4] dengan ukuran kesamaan baru diperoleh, 

𝒮(Λ𝑠, Ψ1
𝑠) = 1 − {

1

2 ⋅ 10
[[|0.2 − 0|1 + |0.4 − 0.35|1]

+ [|0.55 − 0.4|1 + |0.7 − 0.6|1]

+ [|0.7 − 0|1 + |0.85 − 0.2|1]

+ [|0 − 0|1]

+ [|0.35 − 0.2|1 + |0.55 − 0.4|1]

+ [|0.35 − 0.2|1 + |0.55 − 0.4|1]

+ [|0.85 − 0.8|1]

+ [|0.85 − 0.6|1 + |1 − 0.8|1]

+ [|0.85 − 0.8|1]

+ [|0.7 − 0.6|1 + |0.85 − 0.8|1]] }

1

5−5+1
 

= 1 − {
1

20
⋅ 3.25} = 1 − 0.165 = 0.8375 
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𝒮(Λ𝑠, Ψ2
𝑠) = 1 − {

1

2 ⋅ 10
[[|0 − 0|2]

+ [|0.55 − 0.25|2 + |0.7 − 0.5|2]

+ [|0.7 − 0|2 + |0.85 − 0.25|2]

+ [|0 − 0.25|2 + |0.35 − 0.5|2]

+ [|0.35 − 0.5|2 + |0.55 − 0.75|2]

+ [|0.35 − 0|2 + |0.55 − 0.25|2]

+ [|0.85 − 0.5|2 + |1 − 0.75|2]

+ [|0.85 − 0.75|2]]

+ [|0.85 − 0.5|2 + |1 − 0.75|2]

+ [|0.7 − 0.75|2 + |0.85 − 1|2]}

1

5−4+1
 

= 1 − {
1

20
1.6675}

1

2

= 1 − 0.083375
1

2 ≈ 1− 0.289

= 0.711  

𝒮(Λ𝑠, Ψ3
𝑠) = 1 − {

1

2 ⋅ 10
[[|0 − 0.6|2 + |0.35 − 0.9|2]

+ [|0.55 − 0.4|2 + |0.7 − 0.6|2]

+ [|0.7 − 0.4|2 + |0.85 − 0.6|2]

+ [|0 − 0.6|2 + |0.35 − 0.9|2]

+ [|0.35 − 0|2 + |0.55 − 0.4|2]

+ [|0.35 − 0.4|2 + |0.55 − 0.6|2]

+ [|0.85 − 0.9|2]

+ [|0.85 − 0|2 + |1 − 0.4|2]

+ [|0.85 − 0.9|2]

+ [|0.7 − 0.9|2 + |0.85 − 1|2]]}

1

5−4+1
 

= 1− {
1

20
2.81}

1

2

= 1− {0.1415}
1

2 ≈ 1 − 0.3748

= 0.6252 

Berdasarkan contoh di atas, terlihat ukuran 

kesamaan yang ditawarkan memiliki kesimpulan 

yang sama dengan ukuran kesamaan yang telah 

ada, yaitu Λ𝑠 paling mirip ukuran kesamaan 

dengan Ψ1
𝑠. Sementara ukuran kesamaan (Λ𝑠, Ψ2

𝑠) 

dan (Λ𝑠, Ψ3
𝑠) memiliki urutan berbeda dengan 

ukuran kesamaan yang telah ada. Hal ini secara 

teori fuzzy tidak menyebabkan permasalahan. 

Perbedaan ini disebabkan oleh pemilihan 𝛼𝑘 ∈

𝔓[0,1]. Semakin berbeda kardinalitas, atau 

semakin besar selisih antara 𝑌𝑎
−dan 𝑌𝑎

+ pada suatu 

partisi yang berkaitan maka akan semakin lemah 

ukuran kesamaan dengan pendekatan baru ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran kesamaan 

yang ditawarkan lebih representatif dalam 

mewakili kardinalitas selang pada SFS yang 

diujikan. 

4. Kesimpulan Dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa ukuran komplemen 

baru dari strait fuzzy sets yang disebut 

komplemen terbatas bersifat tunggal dan lebih 

selaras dengan fuzzy sets. Kemudian ukuran 

kesamaan yang baru lebih mengakomodasi 

perbedaan partisi masing-masing strait fuzzy sets 

yang dibandingkan, sehingga lebih representatif 

dibandingkan ukuran kesamaan yang telah ada. 

4.2 Saran 

Penelitian tentang strait fuzzy sets masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, saran untuk penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan strait fuzzy 

sets dengan mengombinasikan dengan fuzzy sets 

yang lain, merumuskan dan menentukan sifat-

sifat operator strait fuzzy sets yang belum ada, 

menentukan nilai entropy strait fuzzy sets, dan 

menentukan aplikasi strait fuzzy sets di berbagai 

bidang lainnya. 
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